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Abstrak
 

Rumah sakit merupakan suatu institusi pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan

perorangan secara paripurna yang menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat, salah

satu contohnya adalah Rumah Sakit Universitas Indonesia. Secara umum, pelayanan kefarmasian di rumah

sakit dibagi menjadi pengelolaan sediaan farmasi dan pelayanan farmasi klinis. Berfokus pada pengelolaan

sediaan farmasi, kegiatan tersebut merupakan salah satu hal yang sangat penting karena dapat

mempengaruhi keberlangsungan pelayanan hingga kesuksesan suatu instansi. Apabila tidak efektif maka

dapat menyebabkan berkurangnya kebutuhan obat, overstock akibat adanya perencanaan yang tidak sesuai,

hingga terjadinya penggunaan obat yang tidak rasional. Overstock inilah yang nantinya akan menyebabkan

kurangnya tempat penyimpanan obat yang baik hingga menimbulkan adanya dead stock sehingga

menyebabkan pemborosan anggaran rumah sakit. Oleh karen itu, dalam hal untuk mengevaluasi dan

mencegah adanya penumpukan sediaan farmasi di RSUI khususnya di Depo Farmasi IGD, maka dilakukan

analisis untuk mengetahui sediaan obat dan BMHP yang termasuk ke dalam kategori dead stock beserta

persentase jumlahnya yang berada di Depo Farmasi Instalasi Gawat Darurat (IGD) Rumah Sakit Universitas

Indonesia pada periode Januari – Maret 2023. Kegiatan ini dilakukan dengan desain observasional yang

diawali dengan melakukan studi literatur dan dilanjutkan dengan pengambilan data Stock Card Detail dan

Stock on Hand (SOH) khususnya pada Depo Farmasi IGD RSUI periode Januari – Maret 2023 yang

kemudian diolah menggunakan Microsoft Excel. Sediaan obat dan BMHP yang masuk ke dalam kategori

dead stock di Depo Farmasi IGD RSUI pada periode bulan Januari – Maret 2023 mencapai 1024 item

dengan persentase 26,39% ...... A hospital is a health service institution that provides comprehensive

individual health services that provide inpatient, outpatient, and emergency services, one example is the

University of Indonesia Hospital. In general, pharmaceutical services in hospitals are divided into

management of pharmaceutical preparations and clinical pharmacy services. Focusing on the management

of pharmaceutical preparations, this activity is one of the most important things because it can affect the

continuity of the successful service. If not effective, it can lead to reduced drug needs, overstock due to

inappropriate planning, and irrational drug use. Those overstocks will lead to a lack of proper drug storage,

which can lead to dead stock, resulting in a waste of the hospital budget. Therefore, in terms of evaluating

and preventing the accumulation of pharmaceutical preparations in RSUI, especially in the Emergency

Pharmacy Depot, an analysis is carried out to find out which drug preparations are included in the dead

stock category along with the percentage of the amount in the Emergency Installation Pharmacy Depot at

the University of Indonesia Hospital in the period January - March 2023. This activity was carried out with

an observational design which began with conducting a literature study and continued with stock card detail
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and stock on hand (SOH) data collection, especially at the Emergency Pharmacy Depot for the January -

March period 2023 then processed using Microsoft Excel. All drug preparations that fall into the dead stock

category at the RSUI Emergency Pharmacy Depo in the January-March 2023period reached 1024 items with

a percentage of 26.39%.


